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ABSTRAK 
Murniyati, (2019): Hubungan Komunikasi Guru dengan Pemahaman Siswa 
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh gejala yang menunjukkan adanya 
kesenjangan antara komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada atau tidak hubungan yang signifikan antara komunikasi guru dengan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan April hingga bulan Mei bertempat di Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah hubungan komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi penelitian ini guru dan siswa 
kelas VII yang berjumlah guru 1 orang dan siswa berjumlah 156 orang. 
Mengingat siswanya terlalu banyak, Maka penulis mengambil sampel yaitu 
sebanyak 40 siswa. adapun teknik pengambilan sampel ini adalah random 
sampling. Pengumpulan data untuk variabel X menggunakan angket,sedangkan Y 
menggunakan tes soal. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua 
data dianalisi secara deskriptif kuantitatif dengan persentase., sedangkan untuk 
menganalisis hubungan variabel X dan Y yang terkumpul, digunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik korelasi product moment. Dalam pengolahan data 
tersebut peneliti menggunakan SPSS. Versi 17.0 for windows. berdasarkan 
analisis data maka disimpulkan bahwa komunikasi guru tergolong sangat baik, 
dengan persentase 84,92%. Pemahaman siswa pada pembelajaran pendidikan 
agama islam tergolong baik, dengan persentase 71%. Terdapat hubungan yang 
signifikan komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa koefisien 
korelasi kedua variabel adalah 0,416 sedangkan probabilitas 0,008. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa semakin baik komunikasi guru maka semakin baik 
pula pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Guru, Pemahaman Siswa pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 
 
Murniyati, (2019): The Correlation between Teacher Communication and 
Student Comprehension on Islamic Education Subject at 
Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
 
 This research was instigated by the symptom showing the discrepancy 
between teacher communication and student comprehension on Islamic Education 
subject.  This research aimed at knowing whether there was or not a significant 
correlation between teacher communication and student comprehension on 
Islamic Education subject at Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  
The subjects of this research were a teacher and the seventh-grade students.  The 
object was the correlation between teacher communication and student 
comprehension on Islamic Education subject.  A teacher and the seventh-grade 
students that were 156 students were the population of this research.  Considering 
the large number of the population, so the writer took the samples, they were 40 
students.  Random sampling technique was used in this research.  Collecting the 
data of variable X was using questionnaire, and question test was to collect the 
data of Y variable.  To answer the first and second formulations of the problems, 
the data were analyzed quantitatively descriptively by using percentage, and to 
analyze the correlation between X and Y variables was using quantitative 
approach with Product moment correlation technique.  Processing the data was 
using SPSS 17.0 for Windows.  Based on the data analysis, it could be concluded 
that teacher communication was on very good category with 84.92% percentage, 
student comprehension on Islamic Education subject was on good category with 
71% percentage, and there was a significant correlation between teacher 
communication and student comprehension on Islamic Education subject.  Based 
on the calculation, it could be known that the coefficient of the correlation of both 
variables was 0.416 and the probability was 0.008.  It meant that the better teacher 
communication was, the better student comprehension on Islamic Education 
subject. 
 
Keywords: Teacher Communication, Student Comprehension on Islamic 
Education Subject 
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 ملّخص
 
): ارتباط بين اتصال المدرس وفهم التلاميذ في مادة التربية ٢٠١٩مرنياتي، (
 .بكنبارو ٠الإسلامية في مدرسة محمدية المتوسطة 
 
إن خلفية ىذا البحث ىي ظواىر تدل على وجود التناقص بين اتصال المدرس  
يهدف إلى معرفة وجود الارتباط الفعال بين وفهم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية. و 
و. وقيم ىذا البحث بكنبار  ١اتصال المدرس وفهم التلاميذ في مدرسة محمدية المتوسطة 
بكنبارو. وأفراده مدرس  ١من شهر أبريل إلى شهر مايو في مدرسة محمدية المتوسطة 
بكنبارو. وموضوعو ارتباط بين  ١وتلاميذ الفصل السابع في مدرسة محمدية المتوسطة 
 ١٥١ اتصال المدرس وفهم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية. ومجتمعو مدرس واحد و
تلميذا. وحصلت عليها الباحثة من  ٤٠عينت الباحثة إلى  لكثرة عدد التلاميذتلميذا. و 
خلال تقنية تعيين العينة العشوائية. وعملية جمع البيانات للمتغير المستقل ىي استبيان، 
وللمتغير غير المستقل اختبار بالأسئلة. ولإجابة السؤال البحث الأول والثاني ُحّللت 
كمّيا بالنسبة المؤوية. ولتحليل الارتباط بين المتغير المستقل وغير البيانات تحليلا وصفّيا  
المستقل، اسُتخدم المدخل الكّمي بتقنية ارتباط ضرب العزوم. وفي تقديم البيانات 
لوندوس. وبناء على  ١١استخدمت الباحثة برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية 
٤. وفهم ٨٣،٠٢رس جيد جدا، بالنسبة المؤوية تحليل البيانات استُنتج أن اتصال المد
٤. يوجد الارتباط الفعال بين ١١التلاميذ في مادة التربية الإسلامية جيد، بالنسبة المؤوية 
اتصال المدرس وفهم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية. وبناء على عملية الحساب وجد 
. وذلك بمعنى أن اتصال ٢٤٤،٤والاحتمال  ١١٠،٤أن معامل الارتباط للمتغيرين 
 المدرس كلما تحّسن فتحّسن فهم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية.
 
 اتصال المدرس، فهم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية. الكلمات الأساسية:
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komunikasi menjadi hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan 
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.kebutuhan 
berinteraksi dengan orang lain ini hanya dapat dilakukan dengan komunikasi. 
Sejalan dengan  perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
komunikasi yang sangat pesat, menyebabkan komunikasi menjadi ilmu yang 
semakin diminati terutama  dalam bidang pendidikan. 
Komunikasi dalam pendidikan sesuatu yang tidak terabaikan.Karna 
komunikasi pada prinsipnya tujuan terciptanya interaksi antara dua atau lebih 
manusia. Pada pembelajaran sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari 
komunikasi.Oleh karena itu, guru sebagai pengajar mesti memiliki 
kemampuan komunikasi yang memadai dalam proses pembelajaran.  
Kemampuan komunikasi dalam dunia pendidikan sangat penting 
artinya.
1
 
Adapun beberapa aspek komunikasi guru yang baik adalah sebagai 
berikut: 
a) Penciptaan suasana komunikasi yang menguntungkan antara guru dengan 
siswa. 
b) Guru menggunakan bahasa dan istilah yang mudah dipahami oleh siswa. 
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Ngainum Naim,Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2011),h. 28. 
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c) Pesan yang disampaikan guru dalam komunikasi dapat menggugah 
perhatian atau minat siswa. 
d) Pesan yang disampaikan guru dapat menggugah kepentingan  siswa bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakannya sangat dibutuhkannya. 
e) Pesan yang disampaikan guru disertai dengan pertumbuhan dan 
penghargaan sehingga siswa akan terbuka untuk menerima pembelajaran 
karena siswa merasa dihargai.
2
 
 
Adapun ciri-ciri komunikasi yang baik adalah sebagai berikut: 
a) Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan kebingungan dan salah 
pengertian. 
b) Pesan yang disampaikan harus jelas, sehingga penerima pesan dapat 
menerimanya dengan benar. 
c) Pesan harus berkembang secara logis dan tidak terpotong-potong. 
d) Pengirim informasi harus berusaha menyampaikan pesan seobjektif 
mungkin. 
e) Pesan yang di sampaikan ringkas dan apa adanya tanpa dibuat-buat untuk 
menghilangkan kata yang relevan.
3
 
Proses pembelajaran yang berlangsung didalam  kelas merupakan salah 
satu proses komunikasi. Guru seharusnya memenuhi segala persyaratan 
komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pelajaran. Jika tidak, proses 
pembelajaran akan sulit mencapai hasil maksimal. Berbagai persoalan akan 
                                                             
 2Euis dan Donni Juni Priansa,Manajemen Kelas,(Bandung: Alfabeta,2014), h. 117-118. 
 3Dedi Mulyana,Komunikasi Efektif,(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,2004), h. 113. 
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muncul apabila hubungan komunikatif antara guru dan siswa tidak berjalan 
dengan optimal.
4
 Dapat penulis ambil kesimpulan bahwa, guru harus memiliki 
persyaratan komunikasi yang efektif dalam melakukan suatu proses 
pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang maksimal dalam pelajaran. 
 Guru mempunyai tanggung dalam proses pembelajaran, karena 
keberhasilan peserta didik tergatung kepada gurunya dalam menyampaikan 
pesan-pesan yang di sampaikan di dalam kelas. Jika siswanya gagal bukan 
berarti siswa tidak pandai melainkan gurunya tidak berhasil meyampaikan 
pesan-pesan atau informasi pendidikan melalui penggunaan komunikasi yang 
tepat.
5
 
Komunikasi guru sangat berkaitan dengan pemahaman siswa.Karena 
komunikasi guru adalahpesanyang di sampaikan oleh guru kepada siswa pada 
suatu proses pembelajaran di dalam kelas.Komunikasi guru ini bisa membantu 
siswa ketika mereka tidak mengerti dengan materi yang mereka pelajari saat 
belajar di dalam kelas.  
Interaksi guru dan siswa di kelas merupakan komunikasi pembelajaran 
(instructionalcommunication).Membelajarkan berarti membangun komunikasi 
efektif dengan siswa. Oleh sebab itu, penting untuk di ingatoleh para guru, 
bahwa guru yang baik adalah guru yang memahami bahwa komunikasi dan 
pembelajaran adalah dua hal yang saling bergantung, yang lebih 
mementingkan apa yang siswa sudah pelajari dari  pada apa yang sudah 
diajarkannya, dan terus menerus memilih dan menetukan apa yangharus 
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Pawit M.Yusup, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan,(Jakarta: Bumi 
Aksra,2009), h. 20. 
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dikomunikasikannya. Intinya, guru yang baik adalah komunikator yang baik 
atau guru efektif adalah komunikator yang efektif.
6
 
Begitu juga dengan pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sangat berkaitan terhadap komunikasi guru.Karena Pemahaman 
merupakan kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran,seperti 
menafsirkan. Pemahaman merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah 
kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran 
yang dipelajari tanpa perlu pertimbangkan atau menghubungkan isi yang 
lainnya.
7
 
Pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sedikit 
banyaknya dipengaruhi oleh komunikasi guru dalam proses pembelajaran. 
Karena komunikasi guru merupakan bagian yang tidakterpisahkan dalam 
proses pembelajaran, komunikasi tersebut menciptakan hubungan antara guru 
dan siswa.  
Dari uraian diatas diketahui bahwa, betapa pentingnya komunikasi guru 
dan siswa dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran PAI. Dengan adanya 
komunikasi guru dapat mendidik dan membiasakan siswa untuk dapat 
meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI).  
Penelitian tentang komunikasi antara guru dan siswa yang telah banyak 
diteliti oleh peneliti diantaranya: 
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a. Ayuning Fitri Ramadhani yang melakukan penelitian tentang pengaruh 
komunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar yang 
menyebutkan bahwa ada pengaruh komunikasi guru terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jika komunikasi 
gurunya sudah terlaksana dengan baik maka hasil belajar akan mencapai 
hasil yang baik. 
b. Teti Esrina Harahap yang melakukan penelitian tentang hubungan 
kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara 
kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial . Jika kemampuan komunikasi gurunya 
sudah terlaksana dengan  baik maka hasil belajar akan mencapai hasil yang 
baik pada mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial. 
Berdasarkan uraian diatas bila dikaitkan dengan kondisi yang ada, 
bahwa Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru merupakan 
sekolah Menengah Pertama Swasta yang didirikan pada tahun 1988 dibawah 
naungan Yayasan Muhammadiyah. yang terletak di Jl. K.H.Ahmad Dahlan 
No.92, Kampong Melayu, Kec.Sukajadi. Berdasarkan hasil pengamatan pada 
studi pendahuluan yang dilakukan penulis yaitu telah mengamatihubungan 
komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) disekolah pada saat PPL.  
1. Guru menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan bahasa dan istilah yang mudah dipahami oleh siswa. 
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2. Guru menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam dengan kalimat 
yang mudah dipahami oleh siswa. 
3. Guru menerangkan materi Pendidikan Agama Islam dengan jelas kepada 
siswa. 
4. Guru menyampaikan materi sesuai dengan isi buku pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
5. Guru menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam secara tepat 
kepada siswa. 
6. Guru menghargai pendapat siswa, dengan memberikan perghargaan 
(reward) yang bervariasi. 
 Namun demikian terdapat indikasi yang menunjukkan bahwa masih ada 
siswa yang belum memahami apa yang disampaikan  guru dalam melakukan 
komunikasi terhadap materi yang disampaikan pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di dalam kelas. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru ketika 
menerangkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Masih ada sebagian siswa yang kurang menyimak secara jelas kalimat 
yang disampaikan guru. 
3. Masih adasebagian siswa yang kurang menyimak secara jelas materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang disampaikan oleh guru. 
4. Masih ada sebagian siswa yang kurang menangkap secara jelas materi 
yang disampaikan guru. 
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5. Masih ada sebagian siswa ketika diberikan pertanyaan tidak bisa 
menjawab dengan benar. 
6. Masih ada sebagian siswa yang belum bisa menyimpulkan secara tepat 
materi yang disampaikan oleh guru. 
  Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Hubungan Komunikasi Guru dengan 
Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
  Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penulisan ini, 
maka penulis menjelaskan istilah yang berkenaan dengan judul diatas: 
1. Hubungan  
  Hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan 
dua variabel. Yaitu hubungan komunikasi guru  dengan pemahaman siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
2. Komunikasi  
  Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian atau penerimaan 
pesan dari satu orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak 
langsung, secara tertulis,lisan, maupun bahasa nonverbal atau isyarat. 
Orang yang melakukan komunikasi disebut komunikator, sementara orang 
yang diajak berkomunikasi disebut komunikan.
8
 
 
                                                             
 8Agus Wibowo dan Hamrin,Menjadi Guru Berkarakter,(Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar,2012),h. 215. 
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3. Pemahaman 
  Pemahaman merupakan tingkatan kemampuan yang mengharapkan 
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi 
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Maksudnya 
bagaimana seseorang itu mampu menangkap secara jelas  makna dari 
suatu konsep itu dengan kalimatnya sendiri.
9
  
 
C. Permasalahan 
1. Identitas Masalah 
  Berdasarkan  latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 
dikemukakan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Komunikasi guru di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru di pandang 
belum maksimal. 
b. Pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru di pandang belum maksimal. 
c. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman siswapada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 
1 Pekanbaru. 
d. Hubungan antara komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 
1 Pekanbaru. 
                                                             
 9 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), H. 57 
 9
2. Batasan Masalah 
Mengingat terbatasnya kemampuan penulis dan luasnya permasalahan 
yang perlu dikaji, maka batasan masalah dalam penelitian ini fokus pada 
Komunikasi Guru dan Pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam khusus pada pelajaran shalat jamak dan qasar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian pada batasan masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah “Apakah ada hubungan antara 
komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 
Pekanbaru?”. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana hubungan komunikasi 
guru dengan pemahaman siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Imiah 
1) Untuk menambah khasanah pengetahuan dalam Komunikasi Guru 
dengan Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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2) Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti yang membahas pada 
variabel yang sama pada kajian lanjutan. 
b. Praktis  
1) Bagi Sekolah Menengah Pertama, dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dan pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan 
lebih lanjut dalam rangka Komunikasi Guru dengan Pemahaman 
Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  
2) Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan 
menyelesaikan Pendidikan Sarjana Srata satu (S1) pada Program 
studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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BAB II 
KONSEP TEORITIS 
 
A. Komunikasi Guru 
1. Pengertian Komunikasi Guru 
Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin communicare yang 
artinya memberitahukan. Kata tersebut kemudian berkembang dalam 
bahasa inggris communicaration yang artinya proses pertukaran informasi, 
konsep ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain antara dua orang atau lebih. 
Secara sederhana dapat dikemukakan pengetian komunikasi ialah proses 
pengiriman pesan dan simbol-simbol yang mengandung arti dari seorang 
sumber atau komunikator kepada seorang penerima atau komunikan 
dengan tujuan tertentu.
10
 Dapat penulis simpulkan bahwa, komunikasi 
adalah proses pertukaran informasi, konsep ide, gagasan, perasaan yang 
dilakukan antara dua atau lebih orang dalam suatu tempat. 
Komunikasi merupakan peristiwa sosial yang terjadi ketika 
manusia berinteraksi dengan manusia lainnya. Komunikasi dapat terjadi 
dimana-mana tanpa mengenal tempat dan waktu, dengan kata lain 
komunikasi dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.Jadi, komunikasi 
adalah persyaratan kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan tampak 
“hampa”apabila tidak ada komunikasi.  
Tanpa komunikasi tidak akan mungkin terjadi interaksi sosial atau 
interaksi antar manusia,baik secara individu maupun kelompok. Padahal 
                                                             
 10 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010), h. 2. 
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sebagai makhluk sosial manusia senantiasa dituntut untuk saling 
berinteraksi. Dua orang dikatakan berinteraksi apabila saling melakukan 
aksi dan reaksi yang dalam ilmu komunikasi disebut sebagai tindakan 
komunikasi.
11
 
Pengertian komunikasi tampak adanya sejumlah komponen atau 
unsur yang dicakup, yang merupakan terjadinya komunikasi. Komponen-
komponen tersebut adalah: 
1) Komunikator (orang yang menyampaikan pesan atau informasi). 
Komunikator yang dimaksud adalah guru. 
2) Pesan (informasi yang akan disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan). 
3) Media (saluran yang akan dipilih untuk menyampaikan pesan). 
4) Komunikan (orang yang menerima pesan). Komunikan yang 
dimaksud adalah siswa. 
5) Efek (dampak yang terjadi akibat adanya pesan yang telah 
disampaikan. Dampak bisa positif atau diterima, bisa negatif atau 
di tolak).
12
 
 Komunikasi pembelajaran adalah komunikasi yang dikendalikan 
oleh guru, dengan proses yang linear dan memosisikan guru sebagai orang 
bertugas untuk menyusun bahan belajar yang akan disampaikan kepada 
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siswa sebagai penerima. Komunikasi pembelajaran merupakan komunikasi 
yang berlangsung di ruang kelas.
13
 
Dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi pembelajaran adalah 
komunikasi yang dikendali oleh guru yang bertugas untuk menyusun 
bahan belajar yang akan disampaikan kepada siswa  dalam proses 
pembelajaran di kelas.  
Seorang guru yang mengajar siswanya dikelas harus memikirkan 
bentuk komunikasi yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat tepat 
sasaran dan mencapai hasil optimal sebagaimana diharapkan. Oleh karena 
itu, guru harus menggunakan bahasa (simbol) yang sederhana mungkin, 
menghindari penggunaan bahasa ilmiah melangit yang sulit dipahami para 
siswa. Dengan demikian, para siswa akan memperoleh pemahaman 
sebagaimana dimaksud oleh guru.
14
 Jadi seorang guru harus memikirkan 
bentuk komunikasi yang efektif agar pesan di sampaikan dalam proses 
pembelajaran benar dan tepat pada sasaran agar hasilnya tercapai secara 
optimal, dan ketika mengajar didalam kelas guru tidak boleh menggunakan 
bahasa yang terlalu tinggi dalam menjelaskan pelajaran di dalam kelas. 
 Di dalam proses pembelajaran guru maupun siswa dituntut untuk 
dapat berkomunikasi secara efektif, seperti halnya yang dijelaskan dalam 
Al-Quran surah Al-Hujurat : 13 yaitu: 
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                              
                   
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diatara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah mengetahui lagi maha 
penyayang.
15
 
 
 Maksud dari ayat diatas yaitu, kita sebagai manusia harus saling 
berkomunikasi dan berhubungan dengan baik antara sesama manusia, 
karena orang yang baik itu paling mulia di sisi Allah. Dan di dalam 
kehidupan banyak suku dan banyak budaya yang akan kita kenal, melalui 
hubungan yang akrab dan komunikasi baik pula kita akan mengenal suku-
suku dan budaya orang lain.    
 Berkomunikasi bagi seorang guru adalah sebuah keharusan.Karena 
dia adalah bagian dari agen perubahan. Bagaimana mungkin pelajaran 
akan sampai kepada siswa kalau tidak dikomunikasikan. Tapi komunikasi 
itu harus dengan sifat (ismu) Allah, sehingga manfaat yang di dapat siswa 
bukan sekedar ilmu, tapi lebih dari itu. Siswa akan merasa tercerahkan 
secara spiritual. Jadi, baik membaca, mengenal dan berkomunikasi harus 
dengan sifat Allah.Guru dianggap gagal berkomunikasi ketika siswa hasil 
didikannya tidak menjadi seperti yang Allah kehendaki, yaitu menjadi 
manusia yang berkarakter asli, alias kembali kepada fitrahnya sebagai 
manusia yang hanya mengabdi kepada Allah. Manusia yang menjadikan 
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tujuan utama dan akhir semua perbuatannya hanya untuk mencari ridha 
Allah.Oleh karena itu, guru harus meningkatkan kualitas komunikasinya 
dengan senantiasa berkomunikasi dengan Allah melalui Al-Qur’an.16 
Dapat penulis simpulkan bahwa, guru adalah bagian agen dari 
perubahan, bagaimana mungkin pelajaran akan sampai kepada siswa kalau 
tidak guru melakukan komunikasi kepada siswa. Komunikasi yang 
dilakukan oleh guru dengan siswa di lakukan dengan sifat (ismu) Allah 
sehingga manfaat yang di dapat siswa bukan sekedar ilmu, tapi lebih dari 
itu.guru dianggap gagal apabila  didikannya tidak sesuai menjadi  dengan 
yang dikehendaki oleh Allah dan guru harus meningkatkan kualitas 
komunikasi dengan senantiasa berkomunikasi dengan Allah melalui Al-
Qur’an. 
 Bahwa guru yang menjadi kuncinya dalam proses pembelajaran. 
Sebab, tanpa menafikan peran pihak lain seperti kepala sekolah, karyawan, 
maupun pihak lainnya proses pembelajaran hanya akan berlangsung lebih 
optimal manakala guru memiliki kapasitas dan kualitas diri yang memadai. 
Guru dengan kapasitas dan kualitas yang tidak memadai akan menjadikan 
pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menjenuhkan dan siswa 
tidak mendapatkan hal-hal yang baru (pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan) yang bermanfaat.
17
 
 Dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi guru adalah suatu 
pesan yang disampaikan oleh guru dengan siswa dalam proses belajar, 
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tidak hanya penyampaian materi pelajaran, arahan, tetapi guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa agar terjadi komunikasi yang timbal 
balik. 
2. Jenis-Jenis Komunikasi  
Komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan 
aktifitas hubungan antara manusia atau kelompok. Jenis komunikasi terdiri 
dari: 
1) Komunikasi verbal 
  Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-
simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara lisan maupun 
secara tulisan.
18
 Dalam Al-Qur’an komunikasi verbal adalah Pesan-
pesan  Allah itu dengan ungkapan-ungkapan yang indah menarik jiwa 
dan perhatian para pembaca dan pendengar mendengarkan lantunan 
ayat-ayatAl-Qur’an melalui bacaan,sehingga terjadilah komunikasi 
antara Al-Qur’an dengan pendengar.19 
Guru harus menetukan jenis komunikasi yang di gunakan dalam 
suatu proses pembelajaran. Komunikasi verbal adalah komunikasi 
yang menggunakan kata-kata baik dinyatakan itu secara lisan maupun 
tulisan, dan guru menyampaikan pesan itu denganungkapan-ungkapan 
yang indah menarik jiwa dan perhatian para pembaca dan 
pendengarnya. 
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Selain itu yang termasuk dalam pengertian suara (verbal) ini 
adalah: 
a) Kekuatan atau kekerasan suara. Suara yang terlampau keras atau 
sebaliknya terlalu lemah akan memberikan hasil belajar yang 
buruk. Untuk itu perlu dipertimbangkan tentang seberapa suara 
yang harus dikeluarkan berdasarkan jumlah siswa, luas ruang, dan 
kondisi lainnya, yang penting diusahakan agar semua suara yang 
memadai. 
b) Lagu dan tekanan bicara. Lagu bicara mempunyai pengaruh pula 
pada daya tangkap siswa terhadap pembicaraan guru. Lagu bicara 
yang datar menoton dan lagu bicara yang naik turun tetapi 
tersendat-sendat memberikan akibat yang sama yang sering kali 
menjadi bahan tertawaan siswa dan cenderung untuk di tirunya 
dengan maksud mengejek. Akibatnya mempertahankan hubungan 
sosial, serta mendukung komunikasi verbal.
20
 
Dapat penulis simpulkan bahwa, guru dalam menyampaikan 
pesan kepada siswa  harus memikirkan komunikasi yang digunakan, 
agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh siswa.ketika guru 
mengajar didalam kelas harus tahu mengkondisikan seberapa suara 
yang harus dikeluarkan ketika mengajar didalam kelasdan seberapa 
tinggitekanan bicara dalam menyampaikan materi kepada siswa agar 
dapat tersampaikan. 
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2) Komunikasi Non Verbal  
Komunikasi non verbal memainkan peran utama dalam 
perkembangan suatu hubungan. Karena komunikasi non verbal juga 
merupakan Saluran utama yang kita gunakan untuk 
mengkomunikasikan perasaan dan sikap kita.
21
 
Komunikasi non verbal adalah multichanneled. Komunikasi non 
verbal sering terjadi secara bersamaan di dua atau lebih saluran. 
Komunikasi non verbal dapat dilihat, dirasakan, didengar, berbau, dan 
mencicipi dan kita dapat menerima komunikasi non verbal melalui 
beberapa saluran ini pada waktu yang sama.
22
 
Komunikasi non verbal hanya bisa dipahami dari berbagai 
isyarat gerakan anggota tubuh yang mengekspresikan sebuah pesan. 
Guru juga harus memperhatikan cara-cara dalam komunikasi 
nonverbal seperti:  
a) Sentuhan  
Sentuhan pada bahu atau menyeka keringat siswa sambil 
berbicara dengannya memberikan rasa nyaman pada siswa. 
b) Postur dan gerak tubuh  
Guru menggunakan postur untuk memperjelas topik yang 
dibahas dengan menunjukkan butir-butir penting, dan 
memfokuskan perhatian siswa. postur dan gerak tubuh digunakan 
untuk menunjukkan sikap, suasana hati, setuju atau tidak setuju, 
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rasa ingin tahu, keramahan, dan sebagainya. Siswa akan menilai 
guru dari gerak tubuh atau posturnya. 
c) Ekspresi wajah 
Diperlihatkan saat berbicara dan menyimak pembicaraan 
akan menginformasikan siapa dan bagaimana kita pada lawan 
bicara kita. Ekspresi wajah, termasuk didalamnya kedipan mata, 
cemberut dimaknai sebagai marah oleh siswa, sedangkan senyum 
dipahami sebagai ramah.Saat guru merespon siswa, ekspresi wajah 
guru dapat berperan sebagai penguat komunikasi guru da siswa. 
d) Kontak mata 
Kontak mata penting dalam komunikasi guru dan siswa. 
Misalnya, ketika guru bertanya, siswa yang tahu jawabannya 
biasanya akan memandang guru dan sebaliknya, siswa yang tak 
tahu akan berusaha menghindari tatapan guru. Selain itu, tatapan 
mata bisa memfokuskan siswa dan menata suasana kelas. 
e) Intonasi suara dan gaya bicara 
Dalam hal ini, penting membedakan antara suara dan ucapan 
(kata-kata).Suara adalah bunyi kata yang diucapkan.Siswa 
menebak pikiran dan suasana hati gurunya melalui nada bicaranya. 
Kualitas suara guru juga salah satu indikator yang dipergunakan 
siswa untuk menilai kualitas pembelajaran yang diberikan guru. 
Salah satu keluhan yang paling banyak diungkapkan siswa atas 
proses pembelajaran adalah kualitas suara guru ketika 
berkomunikasi di kelas. 
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f) Cara berpakaian 
Siswa akan memperhatikan secara detail caraberpakaian guru 
dari ujung kepala hingga kaki. Penting bagi guru untuk berpakaian 
sesuai aturan yang berlaku disekolah. Pakaian akan mempengaruhi 
persepsi siswa atas gurunya. Selain itu, pakaian juga merupakan 
salah satu indikator rasa percaya diri dan kredibilitasguru, meski 
penampilan luar tak menjamin kualitas pengetahuan guru.
23
 
Dapat penulis simpulkan bahwa, guru juga harus memperhatikan 
cara-cara dalam komunikasi nonverbal.dilakukan dengan sentuhanAl-
Qur’an mengajarkan kepada umat ini agar menyampaikan pesan tidak 
hanya dengan komunikasi verbal atau lisan saja, tetapi mestinya 
disertai dengan perbuatan dan tampilan. Guru juga harus 
memperhatikan cara-cara dalam komunikasi nonverbal seperti 
sentuhan, postur dan gerak tubuh,ekspresi wajah, kontak mata, 
intonasi suara dan gaya bicara, cara berpakaian. 
Banyak terdapat kecaman dalam Al-Qur’an terhadap orang yang 
menyampaikan pesan secara verbal kepada manusia, tanpa diikuti 
dengan perbuatan. Komunikasi verbal saja tidak cukup dan kurang 
efektif untuk menyampaikan suatu pesan kepada audien termasuk para 
guru. Agar suatu komunikasi itu efektif dan berhasil maka ungkapan 
verbal itu perlu diiringi dengan perbuatan. Atau paling tidak ungkapan 
verbal seorang guru tidak bolehbertentangan dengan apa yang 
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dilakukannya. Sebab, siswa terkadang lebih muda menangkap 
perbuatan dari pada perkataan.
24
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulissimpulkan bahwa, 
dalam menyampaikan suatu pembelajaran seorang guru harus 
mempunyai teknik atau variasi dalam mengajar dengan menggunakan 
komunikasi verbal dan non verbal agar dalam proses pembelajaran 
tersebut siswa dapat belajar dengan baik dan mudah dipahami. 
3. Proses Komunikasi 
  Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses  penyampaian 
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 
(komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-
lain.Peristiwa tersebut adalah suatu rangkaian kegiatan komunikasi antara 
guru dengan siswa yang saling digunakan dalam interaksi untuk mencapai 
suatu perubahan danpertumbuhan intelektual. 
   Proses komunikasi terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a) Proses komunikasi secara primer 
 Proses komunikasi secara primer adalah penyampaian pesan oleh 
guru kepada siswa (penerima pesan) dengan menggunakan lambang 
sebagai medianya. Lambang ini umumnya berbentuk bahasa.Namun, 
bagi orang-orang yang memiliki keterbatasan dengan suatu bahasa, 
lambang ini bisa berbentuk gerak tubuh, gambar, isyarat dan 
sebagainya. 
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b) Proses komunikasi secara sekunder  
  Penyampaian pesan oleh guru kepada siswa dengan menggunakan 
media. Komunikasi sekunder  ini semakin hari mengalami perubahan-
perubahan terutama didukung oleh kemajuan teknologi komunikasi. 
c) Proses komunikasi secara linear 
 Penyampaian pesan oleh guru kepada siswa tanpa perlu adanya 
timbal balik secara langsung.Karakter dari komunikasi linear adalah 
antara guru dengan siswa tidak berlangsung komunikasi dalam waktu 
tertentu.
25
 
Dapat penulis simpulkan bahwa, dalam melakukan proses 
pembelajaranguru harus menentukanbentuk proses komunikasi. Proses 
komunikasi guru yang digunakan yaitu proses komunikasi secara primer 
yang mana penyampaian pesan yang disampaikan oleh guru kepada siswa 
(penerima pesan) dengan menggunakan lambang sebagai medianya, proses 
komunikasi secara sekunder Penyampaian pesan oleh guru kepada siswa 
dengan menggunakan media dan proses komunikasi linear Penyampaian 
pesan oleh guru kepada siswa tanpa perlu adanya timbal balik secara 
langsung. 
4. Fungsi Komunikasi 
  Adapun fungsi komunikasi guru adalah sebagai berikut: 
1. Mengendalikan perilaku siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif. 
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2. Dapat memperkuat motivasi siswa dalam pembelajaran dengan cara 
menjelaskan kepada siswa mengenai apa yang harus dipelajari, 
bagaimana cara mempelajarinya, dan apa tujuan yang ingin dicapai 
dari apa yang dipelajari tersebut. 
3. Guru memberikan informasi kepada siswa melalui penyampaian materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
4. Mendidik dan memberikan pengetahuan yang cukup kepada siswa 
untuk mentransfer pengetahuan dan segala kompetensi yang 
berhubungan dengannya, sebagai bagian dari proses pendidikan bagi 
siswa.
26
 
  Berdasarkan fungsi komunikasi tersebut maka komunikasi 
berperan dalam suatu organisasi maupun lembaga, baik itu di lembaga 
formal maupun informal.terutama dalam penelitian ini yakni di lembaga 
sekolah, baik komunikasi dilakukan antara guru, guru dan siswa, dan tidak 
kalah pentingnya komunikasi dalam proses pembelajaran. 
  Dapat penulis simpulkan, bahwa fungsi komunikasi guru itu dapat 
mengendali siswa dalam proses pembelajaran, memberikan informasi 
kepada siswa melalui materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan memberikan pengetahuan yang cukup kepada siswa yang 
berhubungan dengan materi yang di sampaikan. 
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5. Tujuan Komunikasi 
  Tujuan komunikasi guru dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
a) Menciptakan pengertian yang sama terhadap setiap pesan lambang 
yang disampaikan oleh guru kepada siswa. 
b) Merangsang pemikiran siswa untuk memikir pesan dan rangsangan 
yang ia terima dari guru. 
c) Melakukan suatu tindakan yang selaras dengan pesan yang diterima 
siswa sebagaimana diharapkan dengan adanya penyampaian pesan 
tersebut, yaitu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
d) Pesan bagi siswa memperhatikan nada dan pengaruhnya terhadap 
siswa.
27
 
 Guru sebagai komunikator dalam proses pembelajaran memiliki 
tujuan memberikan informasi, mendidik, menyenangkan, dan 
menganjurkan suatu tindakan positif kepada siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Begitu juga sebaliknya siswa sebagai komunikan (penerima 
pesan) diharapkan dapat memahami informasi/pesan yang disampaikan 
oleh guru, mempelajari, menikmati, dan menerima apa yang telah 
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran.
28
 
  Dapat penulis simpulkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
memiliki tujuan komunikasi dalam menyampaikan suatu pelajaran agar 
dapat Menciptakan pengertian yang sama antara siswa dan guru, 
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merangsang pemikiran siswa untuk memikir pesan dan rangsangan yang ia 
terima dari guru. 
5. Kompetensi Komunikasi Guru 
 Adapun kompetensi komunikasi guru adalah sebagai berikut: 
a) Kemampuan berbicara dengan bahasa yang tepat. 
b) Kemampuan menyimak apa yang diinginkan. 
c) Kemampuan mempengaruhi dengan cara yang tepat. 
d) Penampilan yang menarik agar siswa tertarik pada pesan yang 
disampaikan. 
e) Kemampuan membaca kondisi siswa. 
f) Perilaku yang meyakinkan dan pantas melalui penampilan tubuh. 
g) Memanfaatkan media ajar yang tepat bagi siswa.29 
  Dapat penulis simpulkan bahwa, dalam pembelajaran kompetensi 
komunikasi guru sangat diperlukan didalam mengajar. Adapun kompetensi 
komunikasi yang dimiliki seorang guru dalam mengajar yaitu berbicara 
dengan bahasa yang tepat kepada siswa, menyimak apa yang diinginkan 
siswa, Penampilan yang menarik agar siswa tertarik pada pesan yang 
disampaikan, membaca kondisi siswa dan Memanfaatkan media ajar yang 
tepat bagi siswa. 
6. Komunikasi Guru dalam Pendidikan Islam 
 Guru harus menciptakan interaksi yang menyenangkan dan 
komunikasi yang baik dengan siswa. Hal ini sangat perlu dimiliki oleh 
                                                             
 
29
Mohamad Surya, Psikologi Guru: Konsep dan Aplikasi Dari Guru Untuk Guru, 
(Bandung: Alfabeta,2015), h. 347. 
 26
seorang guru agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan rela hati 
dan senang.Inilah sikap Rasul dan mendidik para sahabat. Sikap Rasul 
tersebut mesti pula menjadi sikap para guru dalam mendidik siswa mereka, 
karena memang tugas guru itu merupakan warisan tugas kenabian sebagai 
yang telah dijelaskan diatas.Hal ini juga termasuk dalamkriteriakompetensi 
guru professional, yang  mencakup pada kemampuan berkomunikasi guru 
terhadap lingkungan (peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, 
orang tua/wali siswa dan masyarakat sekitar).
30
 
Firman Allah SWT pada Q.S. At-Taubah ayat 128-129. 
                     
                     
                  
 
Artinya:“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri,berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami (dia) 
sangat menginginkan (keimanan dan keslamatan) bagimu, 
penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yangberiman. 
Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah 
(Muhammad), “cukuplah Allah bagiku;tidak ada tuhan selain 
dia. Hanya kepadanya aku bertawakal,dan Dia adalah Tuhan 
yang memiliki „Arsy (singgasana)yang agung.”31 
 
Maksud ayat diatas menjelaskan tiga macam sikap Rasul dalam 
berinteraksi dengan para sahabatnya. Guru seharusnya mempunyai 
tenggang rasa terhadap siswanya; memperhatikan kesulitan dan problem 
yang mereka hadapi, baik kesulitan atau problem belajar maupun kesulitan 
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lainnya. Dengan adanya perhatian yang baik dari guru maka siswa akan 
merasa senang dalam menerima pelajaran dari gurunya.Selain perhatian 
dan tenggang rasa, guru perlu pula bersungguh-sungguh menyampaikan 
dan membuat siswanya menguasai materi yang disampaikan, baik 
penguasaan kognitif, afektif, ataupun penguasaan psikomotor. 
Kebahagiaan yang paling menyenangkan bagi seorang guru adalah ketika 
siswanya menguasai materi yang diajarkan. dan keadaan yang paling 
menyakitkan adalah ketika siswa tidak kunjung memahami materi yang di 
sampaikan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 
hendaknya penuh dengan kasih sayang, agar siswa merasakan keindahan 
dan betapa menyenangkan mengikuti proses pembelajaran.
32
 
 
B. Pemahaman Siswa 
1. Pengertian Pemahaman Siswa 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Memahami 
berarti mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari beberapa 
segi. Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 
penjelasan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri.
33
 
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau materi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
                                                             
 32Kadar M. Yusuf, Loc.Cit, h.70. 
 33Mulyadi, Evaluasi Pembelajaran,(Malang: Uin-Maliki Pers,2015), h. 5. 
 28
dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pemahaman merupakan jenjang 
kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. 
Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep situasi serta 
tentu yang dipahaminya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafalan secara 
verbalis tetapi memahami konsep masalah atau fakta yang dinyatakan.
34
 
Suasana saling memahami dan saling membantu antara guru dan 
siswa diperkirakan akan meningkatkan hubungan profesional guru dan 
siswa. Suasana ini dapat dikembangkan lebih lanjut kearah saling 
memahami dan saling membantu di antara siswa.Komunikasi dalam 
suasana keakraban dapat melatih keterampilan menerima dan 
menyampaikan pesan secara efektif. Selain itu komunikasi tersebut juga 
membantu mengembangkan hubungan professional di antara siswa.
35
 
Uraian di atas bertujuan menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi guru 
dan siswa diperlukan untuk membina hubungan profesional guru 
samasiswa. Hubungan professional ini memungkinkan masing-masing 
melaksanakan perannya guna mencapai tujuan bersama. Suasana kelas 
menjadi kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif. 
Dapat penulis simpulkan bahwa pemahaman siswa adalah 
kemampuan seseorang untuk memahami atau menjelaskan kembali kata-
katanya sendiri dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
gurunya ketika dalam proses pembelajaran. 
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Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:PT 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 44. 
 35Haris Mudjiman, Belajar Mandiri,(Surakarta: LPP UNS dan UNS,2006), h.129. 
 29
2. Hubungan Komunikasi Guru Dengan Pemahaman Siswa 
  Komunikasi adalah sebagai suatu proses pemindahan informasi 
antara dua orang atau lebih dengan menggunakan simbol-simbol 
bersama.
36
 Jadi komunikasi disini adalah penyampaian pesan yang 
dilakukan oleh dua atau lebih orang yang menggunakan simbol-simbol 
bersama. 
  Guru sepantasnya membangun komunikasi yang baik dengan 
siswanya. Untuk itu guru sepantasnya berkomunikasi dengan siswanya 
sesuai dengan tingkat pemahaman dan perkembangan kognitif siswanya 
itu. Komunikasi Al-Quran yang memuat pesan-pesan Allah selalu 
menyesuaikan dengan bahasa, budaya, dan keseharian siswanya.
37
 
  Karena komunikasi guru itu sebuah pesan yang dilakukan oleh 
guru dan siswa dalam suatu proses pembelajaran. agar komunikasi terjalin 
dengan baik guru harus menyampaikan  informasi itu dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh siswa. Begitu juga dengan siswa ketika guru 
menjelaskan suatu materi, siswa harus memperhatikan gurunya ketika 
menjelaskan materi yang sedang diajar agar ketika ditanya bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
  Komunikasi yang efektif akan mendukung guru dalam mengajar 
dengan efektif. Agar peserta didik mudah memahami materi pelajaran 
                                                             
 36Mohamad Surya, Op. Cit, h.334. 
 37Kadar M Yusuf, Op. Cit, h.185. 
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dengan baik, materi yang dipelajari menginternal dalam diri siswa, dan 
siswa melakukannya dengan senang hati dan gembira.
38
 
Pemahaman adalah esensi komunikasi. Apa yang diniatkan untuk 
bisa dipahami kemudian bisa dipahami oleh lawan komunikasi dalam 
konteks komunikasi tertentu, merupakan proses komunikasi yang terjadi. 
Dalam konteks komunikasi pembelajaran, supaya pemahaman itu bisa 
terbangun, diperlukan kompetensi komunikasi yang meliputi pengetahuan, 
kecakapan dan kemampuanberkomunikasi. Tujuan komunikasi bukan 
hanya membangun pemahaman pada diri siswa, komunikasi bisa juga 
bersifat insprasional, yang menyajikan materi mengilhami siswa untuk 
melakukan tindakan untuk kebaikan bersama.
39
 
Dapat penulis simpulkan bahwa pemahaman siswa adalah 
kemampuan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.Siswa memahami pelajaran yang disampaikan 
apabila komunikasi atau pesan yang dilakukan oleh guru ketika 
menerangkan pelajaran mudah dipahami siswa dengan kata yang mudah 
dicernakan oleh siswa. 
Seorang siswa dikatakan mampu memahami jika siswa tersebut 
dapat menarik makna dari suatu pesan-pesan atau pentunjuk-petunjuk 
dalam soal-soal yang dihadapinya. Petunjuk-petunjuk soal tersebut dapat 
berupa komunikasi dalam bentuk lisan maupun tertulis.Para siswa dapat 
                                                             
 38Moh.Roqib, Op. Cit, h.58. 
 39Yosal Iriantara, Op. Cit. h.33. 
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memahami suatu hal jika menghubungkan pengetahuan yang sedang 
mereka pelajari dengan pengetahuan yang belum mereka pelajari. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuning Fitri Ramadhani Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2017, dengan judul “pengaruh 
komunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 40 Pekanbaru”. 
Setelah menganalisis data, penulis menyimpulkan bahwa komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam ialah sebesar 64,55% atau di kategori baik. 
Sedangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
ialah sebesar 83,67% atau tergolong baik. Berdasarkan hasil dan analisa data 
dan ternyata Ha dapat diterima pada taraf signifikan 5% (0,250) dan 1% 
(0,325) karena ini di buktikan dari hasil regresi yang menyatakan nilai r 
hitungPerbedaan(observasi) = 0,775. Analisa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 
Pekanbaru. Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu 60%. 
Perbedaan peneletian dengan Ayuning Fitri Ramadhani terdapat pada 
variabel (Y) yakni hasil belajar, sedangkan variabel (Y) yang penulis teliti 
adalah pemahaman siswa. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Novita Sari Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau pada tahun 2017, dengan judul “Pengaruh kemampuan 
komunikasi guru dalam proses pembelajaran terhadap minat belajar pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 3 Tualang Kabupaten 
Siak”. Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa (1) 
kemampuan komunikasi guru dalam proses pembelajaran tergolong tinggi, 
dengan presentase 73,68%, (2) minat belajar siswa pada pendidikan agama 
islam tergolong baik, dengan rata-rata 69,73%. (3) terdapat hubungan yang 
siginifikan antara kemampuan komunikasi guru dan minat belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII  di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Tualang Kabupaten Siak. Berdasarkan 
perhitungan diketahui bahwa koefisien korelasi antara dua variabel adalah 
0.486 sedangkan probalitasnya 0.000. hal ini mengandung pengertian bahwa 
semakin baik minat belajar siswa, sebaliknya semakin rendah kemampuan 
komunikasi guru maka semakin tidak baik pula minat belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam VIII di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Tualang Kabupaten Siak. Perbedaan peneletian dengan Siska 
Novita Sari terdapat pada variabel (Y) yakni minat belajar, sedangkan 
variabel (Y) yang penulis teliti tentang pemahaman siswa. 
 
D. Konsep Operasional 
1. Komunikasi guru (variabel X) dengan indikator sebagai berikut: 
a. Guru menyapa siswa dengan senyuman dan memberi semangat 
sebelum memulai pembelajaran. 
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b. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
bahasa yang sederhana dan dapat dipahami oleh siswa( sesuai dengan 
perkembangan siswa). 
c. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. 
d. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan kalimat 
yang mudah di pahami oleh siswa. 
e. Guru menyampaikan materi sesuai dengan isi buku pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
f. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat dan jelas 
kepada siswa. 
g. Guru mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 
h. Guru memberikan penjelasan materi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan kalimat yang tidak berbelit-belit. 
i. Guru menciptakan interaksi yang menyenangkan di dalam kelas 
bersama siswa. 
j. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang sudah menjawab 
pertanyaan  dengan benar. 
k. Guru menggunakan intonasi yang jelas dan sangat menarik dalam 
menyampaikan materi 
1. Pemahaman siswa (variabel Y) dengan indikator sebagai berikut : 
a. Siswa menjelaskan kembali materi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang disampaikan oleh guru. 
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b. Siswa menangkap secara jelas materi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang disampaikan guru. 
c. Siswa memperhatikan gurunya ketika menjelaskan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
d. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang berikan oleh guru. 
e. Siswa  menyimpulkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
telahdisampaikan oleh guru. 
 
E. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
 Komunikasi guru diduga memiliki hubungan positif dengan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
2. Hipotesis  
a. Hipotesa Alternatif (Ha) 
  Ada hubungan yang signifikan komunikasi guru dengan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
b. Hipotesa Nihil (Ho) 
 tidak ada hubungan yang signifikan komunikasi guru dengan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam  SMP 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian yang penulis laksanakan mengambil lokasi di SMP 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang ber alamat di Jl.K.H.Ahmad Dahlan No.92 
Kecamatan sukajadi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 April s/d 12 
Mei semester Genap tahun ajaran 2019. 
1. Subjek dan Objek Penelitian 
  Sebagai subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sedangkan 
objek penelitiannya adalah hubungan komunikasi guru dengan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Menurut Sugiyonopopulasi adalah sekelompok subjek baik 
manusia, nilai tes, benda-benda, atau peristiwa.
40
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh 
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. guruyang 
berjumlah 1 orang dan siswa yang berjumlah 156 siswa. 
 
                                                             
 40Sugiyono,Statistika untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta,2011),h.132 
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b. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
41
 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cararandom 
sampling yakni dengan pengambilan sampel dari anggota populasi 
dengan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota 
populasi terebut.
42
 
Karena jumlah siswa kelas VII lebih dari 100 orang dan terdiri 
dari 6 kelas, maka peneliti mengambil sampel 25% setiap kelasnya, 
tujuannya agar setiap kelasnya dapat mewakili objek penelitian. Oleh 
karena itu, sampel pada penelitian ini berjumlah 40 orang. 
Tabel III.1 
Populasi dan Sampel 
Kelas  Jumlah  25% 
VII.1 28 orang   28 x 25/100 = 7 orang 
VII.2 28 orang 28 x 25/100 = 7 orang 
VII.3 23 orang 23 x 25/100 = 6 orang 
VII.4 27 orang 27 x 25/100 = 7 orang 
VII.5 23 orang 23 x 25/100 = 6 orang 
VII.6 27 orang 27 x 25/100 = 7 orang 
Jumlah 156 orang 40 orang 
 
B. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
  Teknik observasi penulis digunakan pengamatan langsung untuk 
melihat permasalahan yang terjadi tentang komunikasi guru di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
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Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam,(Pekanbaru: Suska Press,2015), h 50 
 42Ridwan,  Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneleitian Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h.58 
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2. Angket  
   Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 
pengguna.
43
 Penulis menyebarkan angket ini langsung ke lapangan 
penelitian.Jenis angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup yang 
dalam penyusunannya menggunakan skala likert. Setiap item pertanyaan 
akan disediakan 4 alternatif jawaban. Responden hanya memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang telah disediakan, selalu (SL) dengan bobot 4, 
sering (SR) dengan bobot 3, jarang sekali (JS) dengan bobot 2, tidak 
pernah (TP) dengan bobot 1.
44
 
  Angket ini gunakan untuk pengumpulan data tentang hubungan 
komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. 
3. Tes  
  Peneliti memberikan tes berupa soal-soal objektif.Tes objektif 
adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang di gunakan untuk 
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
45
 Tes ini berhubungan dengan 
pemahaman siswa pada materi Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 
10 butir soal, dengan alternatif jawaban soal pilihan ganda, yaitu a, b, c 
                                                             
 43Amri Darwis, Op.Cit, h. 63-64. 
 44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 93 
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Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2012),h.76 
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dan d. tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman siswa pada materi Pendidikan Agama Islam. 
4. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian. Hal ini dilakukan sebagai teknik pelengkap guna 
mendapatkan data yang diperlukan seperti profil sekolah serta foto yang 
diambil pada saat penelitian. 
 
C. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Korelasi 
Teknik analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase.yakni sesuai dengan rumus 
presentase yang diutarakan anas sudijono
46
 sebagai berikut”. 
 P =  
 
 
         
  Keterangan  
P = angka presentase  
F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
1. 81% - 100%  dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
2. 61% - 80%  dikategorikan baik/tinggi 
3. 41% 60% dikategorikan cukup baik/sedang 
                                                             
 
46
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2014), 
h.43. 
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4. 21% - 40%  dikategorikan kurang baik /rendah 
5. 0% - 20%   dikategorikan tidak baik/rendah 
  Sedangkan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 
komunikasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam, maka data yang telah ada akan dianalisis dengan menggunakan  
teknikproduct moment.Adapunrumus korelasi product moment adalah : 
     
     (  )(  )
√[     (  ) ][     (  ) ]
    
  Keterangan : 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y.  
   = deviasi dari mean untuk nilai variabel X 
   = deviasi dari mean untuk nilai variabel Y 
     = jumlah perkalian antara nilai X dan Y 
    = Kuadrat dari nilai   
    = Kuadrat dari nilai y.47 
2. Kisi-Kisi Instrument Angket 
  Intrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini berbentuk kuesioner (angket) yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang komunikasi guru. Adapun kisi-kisi intrumen 
yang dijadikan sebagai pedoman yaitu: 
 
  
                                                             
 47Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), h.84 
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Tabel III.2 
Kisi-Kisi Angket Komunikasi Guru 
No  Indikator Pertanyaan  
 1. Komunikasi guru  
A Guru menyapa siswa dengan senyuman dan memberi 
semangat sebelum memulai pembelajaran 
1,2 
B Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 
oleh siswa (sesuai dengan perkembangan siswa) 
3 
C  Guru menjelaskan materi Pendidikan Agama Islam 
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 
siswa 
4 
D Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan kalimat yang mudah di pahami oleh siswa 
5 
E Guru menyampaikan materi sesuai dengan isi buku 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
6,7 
F Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat 
dan jelas kepada siswa 
8,9 
G Guru mampu menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan 
10 
H Guru memberikan penjelasan materi pembelajaran 
dengan kalimat yang tidak berbelit-belit 
11 
I Guru menciptakan interaksi yang menyenangkan di 
dalam kelas bersama siswa 
12 
J Guru memberikan penghargaan kepada siswa karna 
sudah menjawab pertanyaan yang diberikan 
13 
K Guru menggunakan intonasi yang jelas dan sangat 
menarik dalam menyampaikan materi 
14 
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Tabel III.3 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Objek 
 
Variabel  
  
Rumusan masalah 
Subjek  
Konsep teoritis 
Populasi  Sampel  
Guru dan 
siswa 
    1    40 
Komunikasi 
guru 
Pemahaman  
siswa 
Pengumpulan data 
 
 
a 
Analisis data 
Ha= diterima 
Ho= ditolak 
 
Observasi=dokumentasi 
Angket=siswa 
Tes=siswa 
 
Hubungan Komunikasi Guru dengan Pemahaman 
Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian data dan 
analisis data pada bab IV tentang hubungan komunikasi guru dengan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
  Komunikasi guru pada pembelajaran Pendidikan Agama   Islam diperoleh 
nilai persentase sebesar 84,92% tergolong sangat baik. Pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama  Islampersentase sebesar 71% tergolong 
baik.apabila probalitas lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05 atau nilai sig < 0,05) 
maka hipotesa alternatif diterima dan hipotesa nol ditolak, sebaliknya jika nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 (p >0,05 atau nilai sig > 0,05) maka hipotesa 
alternatif ditolak dan hipotesa nol diterima. Berdasarkan tabel IV.38 
didapatkan         sebesar 0,416 dengan nilai probabilitas 0,008. Oleh karena 
p < 0,05 (0,00 < 0,05) maka    di tolak dan    di diterima. 
  Ada hubungan yang signifikan komunikasi guru dengan pemahaman siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Agama  Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Berdasarkan analisis diperoleh koefisien 
korelasi 0,416 dengan probabiltasnya 0,008.Hal ini mengandung arti bahwa 
semakin baik komunikasi guru maka semakin baik pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama  Islam. 
 
 
80 
 81 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui komunikasi guru dan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama   Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Untuk lebih meningkatkan 
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama  Islam, maka penulis 
memberikn saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 
diharapkan dapat memberikan motivasi atau pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang komunikasi yang baik dalam menyampaikan suatu 
materi pelajaran agar dapat meningkat pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama  Islam. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya yang 
berkaitan dengan komuniaksi guru dengan pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama  Islam. 
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Rekapitulasi Data Komunikasi Guru  
No  Pertanyaan Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
S1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 44 
S2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 49 
S3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 47 
S4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 48 
S5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 46 
S6 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 51 
S7 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 48 
S8 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 49 
S9 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 1 3 2 3 40 
S10 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 42 
S11 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 46 
S12 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 50 
S13 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 51 
S14 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 50 
S15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 53 
S16 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 1 3 44 
S17 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 49 
S18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 51 
S19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
S20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
S21 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 52 
S22 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 1 4 49 
S23 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 50 
S24 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 50 
S25 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 52 
S26 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54 
S27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 
S28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54 
S29 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 
S30 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 53 
S31 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 49 
S32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 54 
S33 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 51 
S34 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 1 45 
S35 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 49 
S36 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 47 
S37 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 49 
S38 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 2 4 43 
S39 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 45 
S40 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 1 44 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi Data Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
No  Pertanyaan  Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
S1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 70 
S2 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 60 
S3 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 80 
S4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 60 
S5 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 70 
S6 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 
S7 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 70 
S8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 
S9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 
S10 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 70 
S11 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80 
S12 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 60 
S13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 
S14 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60 
S15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 
S16 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 60 
S17 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 60 
S18 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 
S19 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60 
S20 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 80 
S21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 
S22 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 60 
S23 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60 
S24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 
S25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 
S26 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 80 
S27 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 80 
S28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 
S29 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 70 
S30 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 
S31 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 70 
S32 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 80 
S33 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 70 
S34 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60 
S35 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 50 
S36 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60 
S37 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 70 
S38 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 50 
S39 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 50 
S40 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60 
 
  
LEMBARAN OBSERVASI 
Nama Guru   :  
Hari/Tanggal Observasi :  
Kelas    :  
NO Komponen yang diamati 
AlternatifSkor 
SB B C K 
Jml 
4 3 2 1 
  Guru menyapa siswa dengan senyuman dan 
memberikan semangat sebelum memulai 
pelajaran 
     
  Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan menggunakan bahasa yang sederhana 
dan dapat dipahami oleh siswa (sesuai 
dengan perkembangan siswa). 
     
  Guru menjelaskan materi Pendidikan Agama 
Islam dengan menggunakan kalimat yang 
mudah dipahami oleh siswa 
     
  Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan menggunakan kalimat yang mudah di 
pahami oleh siswa 
     
  Guru menyampaikan materi sesuai dengan isi 
buku pelajaran Pendidikan Agama Islam 
     
  Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan tepat dan jelas kepada siswa 
     
  Guru mampu menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan 
     
  Guru memberikan penjelasan materi 
pembelajaran dengan kalimat yang tidak 
berbelit-belit 
     
  Guru menciptakan interaksi yang 
menyenangkan di dalam kelas bersama siswa 
     
   Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
karna sudah menjawab pertanyaan yang 
diberikan 
     
   Guru menggunakan intonasi yang jelas dan 
sangat menarik dalam menyampaikan materi 
     
Jumlah      
Persentase      
 
Keterangan : 
Kurang : 1 
Cukup  : 2 
Baik  : 3 
SangatBaik : 4 
 
      Pekanbaru,       2019 
  
ANGKET TENTANG KOMUNIKASI GURU DI SEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH 1 
PEKANBARU 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini bertujuan semata-mata untuk kegiatan penelitian ilmiah. 
2. Mohon di isi dengan sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan anda. 
3. Setelah di isi mohon dikembalikan kepada peneliti. 
4. Bacalah pertayaan berikut ini dan pilih lah salah satu jawaban yang telah 
tersedia. 
 Selalu (SL)   : 4 
 Sering (SR)  : 3 
 Jarang Sekali (JS) : 2 
 Tidak Pernah (TP) : 1 
5. Anda cukup memberikan tanda () pada kolom yang tersedia 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas   : 
No Pertanyaan Alternatif jawaban 
SL SR JS TP 
1. 
Apakah guru menyapa siswa 
dengan senyuman sebelum 
memulai pelajaran? 
  
    
2. 
Apakah guru memberikan 
semangat sebelum memulai proses 
pembelajaran? 
 
    
3. 
Apakah menyampaikan materi 
pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa yang 
sederhana dan dapat dipahami oleh 
siswa (sesuai dengan 
perkembangan siswa)? 
 
    
4. 
Apakah guru menjelaskan materi 
pendidikan agama islam dengan 
menggunakan bahasa dan istilah 
yang mudah dipahami oleh siswa? 
 
    
5. 
Apakah guru menjelaskan materi 
pendidikan agama islam dengan 
menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami oleh siswa? 
 
    
6. 
Apakah guru menyampaikan 
materi sesuai dengan isi buku 
pelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
 
    
7. 
Apakah guru menjelaskan materi 
sesuai dengan isi buku pelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
 
    
8. 
Apakah guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan tepat kepada 
siswa? 
 
    
9. 
Apakah guru menyampaikan 
materi pendidikan agama islam 
dengan jelas kepada siswa? 
 
    
10. 
Apakah guru mampu menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan 
ketika dalam proses pembelajaran? 
 
    
11. 
Apakah guru memberikan 
penjelasan materi pembelajaran 
dengan kalimat yang tidak 
berbelit? 
 
    
12. 
Apakah guru menciptakan interaksi 
yang menyenangkan di dalam 
kelas bersama siswa? 
 
    
13. 
Apakah guru memberikan 
penghargaan kepada siswa karena 
sudah menjawab pertanyaan yang 
diberikan?  
  
    
14. 
Apakah guru menggunakan 
intonasi yang jelas dan sangat 
menarik dalam menyampaikan 
materi? 
 
    
 
  
TES TETANG PEMAHAMAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM MATERI SHALAT JAMAK DAN QASHAR DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH 1 
PEKANBARU 
Pentujuk 
1. Menggabungkan atau mengumpulkan dua shalat fardhu dan dilaksanakan 
dalam satu waktu disebut shalat….. 
a. Qasar 
b. Jamak 
c. Zuhur 
d. Jamak dan Qasar 
2. Menjalankan shalat fardhu dengan cara meringkas dari 4 rakaat menjadi 2 
rakaat disebut shalat….. 
a. Jamak 
b. Qasar 
c. Fardhu ain 
d. Qasar dan Jamak 
3. Shalat yang boleh dijamak adalah…. 
a. Ashar dengan Magrib 
b. Isya dengan subuh 
c. Zuhur dengan ashar 
d. Zuhur dengan magrib 
4. Ayat yang memperboleh melakukan shalat qasar terdapat dalam Q.S….. 
a. An-Nisa ayat 101 
b. An-Nisa ayat 102 
c. An-Nisa ayat 103 
d. An-Nisa ayat 104 
5. Sebutkan syarat-syarat dalam melaksanakan shalat jamak takdim adalah 
kecuali…. 
a. Mendahulukan shalat yang lebih awal dari kedua shalat 
b. Tidak menyelingi antara dua shalat itu, yaitu tidak ada selang waktu (jeda) 
yang lama di antara kedua shalat itu 
c. Berniat menjamak shalat dan saat yang paling tepat untuk itu adalah pada 
permulaan shalat pertama 
d. Dalam keadaan ketakutan dan rasa sangat khawatir 
6. Sebutkan syarat sah shalat qasar adalah kecuali….. 
a. Tidak boleh bermakmum kepada orang yang menetap 
b. Mengetahui bahwa ia boleh mengqasar shalat 
c. Mengetahui bahwa ia boleh menjamak shalat 
d. Di niatkan qasar shalat di dalam hati 
7. Arti dari kata jamak adalah…. 
a. Meringkas 
b. Menghilangkan 
c. Meringankan 
d. Menggabungkan/mengumpulkan 
8. Shalatberikutini yang boleh di qasaradalah….. 
a. Tarawih 
b. Subuh 
c. Magrib 
d. Isya 
9. Sebutkansyaratsahshalatjamaktakhiradalahkecuali…. 
a. Dalamperjalananjauhdimanajaraktempuhnya, 
sebagianulamamensyaratkansampai 80,6 km 
b. Berniatmenjamakkanshalatdansaat yang paling 
tepatuntukituadalahsebelumberlalunyawaktushalatpertama 
c. Tetapdalamkeadaanbersafar (dalamperjalanan) 
saatmengawalishalatpertamahinggaselesaidarinyadanmengawalishalatkedua 
d. Tidakbolehbermakmumkepada orang yang menetap (mukim) 
10. Sebutkancontohtatacaramelaksanakanshalatjamaktakdimkecuali…. 
a. Berniatmenjamakshalatpertama (shalatzuhur) denganjamaktakdim 
b. Takbiratul ihram 
c. Shalatzuhur 4 rakaatsepertibiasa 
d. doa 
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